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INTISARI 

 

 

Anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis (L.) Blume) merupakan anggrek 

asli Indonesia yang memiliki nilai tinggi sebagai tanaman hias. Penelitian kultur 

in vitro anggrek terutama Phalaenopsis telah banyak dilakukan, tetapi untuk 

penelitian menggunakan 2,4-D untuk embriogenesis somatik pada anggrek bulan 

belum dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi ZPT 2,4-

D yang paling baik untuk menginduksi pembentukan kalus embriogenik dan 

inisiasi embrio somatik anggrek bulan serta mengetahui morfologi kalus 

embriogenik dan embrio somatik yang terbentuk. Eksplan yang digunakan adalah 

plantlet yang belum memiliki akar dari subkultur anggrek bulan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan konsentrasi 2,4-D 0 

mg/L, 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg/L, 4 mg/L, dan 5 mg/L sebanyak tiga kali ulangan. 

Penelitian dilakukan 2 tahap, yaitu induksi kalus embriogenik dan inisiasi embrio 

somatik. Embrio somatik telah berhasil diinduksi secara tidak langsung pada 

medium New Phalaenopsis (NP) yang mengandung 20 g/l sukrosa, 10% air kelapa 

dan perlakuan 2,4-D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat induksi kalus 

embriogenik paling baik diperoleh pada perlakuan kontrol tanpa 2,4-D yang 

mencapai 100% pada enam minggu setelah kultur dengan rerata waktu induksi 

yaitu 32 hari dan morfologi kalus embriogenik : warna kalus hijau kekuningan, 

remah, dan tampak mengkilat. Penambahan 2,4-D sebanyak 1 mg/L merupakan 

konsentrasi paling baik untuk inisiasi embrio somatik anggrek bulan (mencapai 

100%) pada tiga minggu setelah subkultur dengan rerata waktu inisiasi embrio 

somatik yaitu 6-7 hari. Bentuk embrio yang berkembang dari kalus embriogenik 

ada dua macam, yaitu globular dan torpedo yang warna kuning kehijauan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


